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ABSTRAK

Ajaran Islam mengatur segala aspek kehidupan manusia baik dari segi
beribadah maupurmu’amalah, diantaranya dalam perkara zakat. Berkaitan
dengan masalah zakat ada beberapa macam zakat yang wajib dikeluarkan oleh
pemilik harta, salah satunya zakat madu (cairan yang dihasilkan oleh lebah).
Dalam masalah zakat madu, banyak perbedaan pendapat dalam ‘ulama’ figh.

Penelitian ini bertujuan mengungkap pendapat serta dalil-dalil yang
digunakan oleh ‘ulamédigh diantaranya Yusuf Qardawi. Menurut Yusuf Qardawi
zakat madu wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak sepersepdilgifzskan
dengan zakat tanaman dan buah-buahan.

Permasalahan yang dibahas adalah ddah hukum danmangat al-hukmi
yang digunakan oleh déuf al-Qadawi. Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu
penelitian yang berupaya mendeskripsikan, menulis, menganalisis dan
menginterpretasikan mengenai pemikirarstyf al-Qadawi tentang zakat madu.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakdkiorary reseach)yaitu
menganalisis muatan dari literatur-lteratur yang terkait dengan zakat madu.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekdtmiliyyah yaitu memaparkan
tinjauanushal fighdalam menggali hukum zakat madu dari daiilah hukum
dan manaal-hukmi untuk mendapat kejelasan dari permasalahan yang dikaji.

Hasil penelitian ini adalah menurut a3uf al-Qadawt madu wajib
dikeluarkan zakatnya karena madigiyaskandengan tanaman dan buah-buahan.
Adapun alasamrmenggiyiskan madu dengan tanaman dan buah-buahan karena
merujuk pada nash Al-Qur’an surat at-Taubah ayat 103 dan surat al-Bagarah ayat
267. Selain merujuk pada nash Al-Quran juga merujuk pada Sunnah Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi. Sehingga kewajiban zakat madu nishobnya
sebanyak 653kg dan dipungut sebanyak sepesepuluh setelah panen. Sedangkan
‘illah hukum yang dipakai adalah hasil bumi. Untuk masatang al-hukmidi
sini, Yasuf al-Qadawtl berpendapat bahwa antara madu dengan tanaman dan
buah-buahan ada suatu ikatan hukum karena sama-sama merupakan hasil bumi
dan dalil yang digunakan t8uf al-Qadawt merupakan dalil yang nashnya
umum. Temuamangt al-hukmimelalui tiga proses yaitiakhrj al-mana, tangh
al-mana dan tahqy al-mana.
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik

0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

I—Auruf Nama Huruf Latin Keterangan
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z Jim J Je
c | m [ o
¢ Kha’ Kh ka dan ha
) Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D R R Er
J Zai i Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Es dan ye
o sad s Es (d%r;%\'jlght)itik di
U Dad d De (dzr;g\?:hgltlk di
1 Ta’ ¢ Te (d%r;%\zlight)ltlk di
A 73 . Zet (dggsvgar;] )tltlk di

xii



& ‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

Jd Lam L ‘el

B Mim M ‘em

U Niin N ‘en

B) Wawu w W

o HZ’ H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof
$ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

SR Ditulis Muta’addidah
e Ditulis -

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbutah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
L&A Ditulis fikmah
e Ditulis illah

2. Bila ta’ Marbiutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

L0 8 Ditulis Karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ Marbitah hidup dengan harakat fathdh, kasras dan dammah

ditulis t atau h.

il 3K Ditulis Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

) fathah A
- Ditulis
;}3 Ditulis Fa’ala
Kasrah I
- Ditulis
’Jsg DltUI|S Zukira
s dammah U
- Ditulis
;-h:.\.’: D|tUI|S yaZhabu
E. Vokal Panjang
fatpa+alif P A
el Ditulis L
1 Clals Ditulis jahiliyyah
fathah+ya’ mati Ditulis A
2 5 Ditulis e
Kasrah+ya’ Mati Ditulis !
3 e Ditulis karim
dammah-+wawu mati Ditulis U
4 s b Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
fatbabera " mati Ditulis Al
1 pout Ditulis bainakum
fat ha i+wawu mati Ditulis Au
2 J# Ditulis Qaul
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda

apostrof

1 & Ditulis Aantum

2 el Ditulis U'iddat

3 & K Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila kata sandang A4/if+Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan “I .

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti

B

Ditulis

Al-Qur’an

ol

Ditulis

Al-Qiyas

Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan dihilangkan

huruf | (el)-nya.

MW

Ditulis

as-Sama’

B a:,“

Ditulis

asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya.

o= Al 55

Ditulis

Zawral-furid

&) al

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan, ada beberapa bentuk kewajiban yang disebut dengan
istilah ibadah. Zakat yang dikaitkan dengan harta yang dimiliki seseorang
tergolong ke dalam kewajiban yang disebut dengan istilah ibadah maliyah (ibadah
harta).! Dalam ekonomi Islam ada lima instrumen yang strategis dan sangat
berpengaruh pada tingkah laku ekonomi manusia serta pembangunan ekonomi
umumnya yaitu zakat, larangan riba, kerjasama ekonomi, jaminan sosial dan
peran negara.?

Zakat adalah satu rukun yang bercorak sosial-ekonomi dari lima rukun Islam.
Dengan zakat, di samping ikrar tauhid (syahadat) dan salat, seseorang barulah sah
masuk ke dalam barisan umat Islam dan diakui keislamannya, sesuai dengan

firman Allah SWT:®

Pl 8 WSOl B8P0 5T 5 5l 1 el g 1 U O

! Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonom Islam Zakat dan Wakaf, cet. Ke-1, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1988), him. 31.

2 Adi Suseno dkk, Solusi Islam Atas Problematika Ekonomi Ummat: Ekonomi Pendidikan
dan Da’wah, cet. Ke-1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 15.

% Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits, alih bahasa, cet. Ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him. 3.

4 At-Taubah: 11.



Islam mengandung sistem kehidupan yang lengkap dalam segala segi, karena
itulah Islam memberikan konsep zakat yang dalam praktiknya terbuka untuk
ijtihad. Oleh karena itu tidak dipungkiri bahwa dalam meninjau aplikasi, menggali
pengertian dan makna yang terkandung di dalamnya untuk membentuk satu
sistem yang lengkap dan sesuai dengan perintah Allah agar mampu memenuhi
kebutuhan pada waktunya.’

Kelima ajaran pokok dalam Islam, zakatlah yang paling dekat dengan inti
persoalan, yakni ketidakadilan. Apa yang dihasilkan tentang zakat ini semakin
tidak sepadan dengan tantangan ketidakadilan yang justru semakin tak terkendali.
Tidak mustahil, bila kejenuhan ini terus terjadi dan akan muncul tiga sikap di
kalangan umat Islam yang sama-sama memberikan keputusan. Pertama, sikap
fatalis yang mengatakan bahwa keunggulan apriorinya yang dijamin Tuhan
melalui ajaran zakat pasti akan mengatasi ketidakadilan itu dengan
kemampuannya sendiri. Tidak mungkin Tuhan memproklamasikan Islam sebagai
agama paling unggul tanpa disertai pembuktian nyata atas keunggulannya. Kedua,
sikap apatis yang meyakini bahwa klaim Islam sebagai agama yang dapat
mengatasi persoalan-persoalan kemanusiaan, dalam kenyatannya tidak lebih
sekedar mitos. Upaya untuk mencari kaitan antara Islam dan persoalan-persoalan
kemanusiaan seperti keadilan sosial yang tampak belakangan ini, sebenarnya tidak
lebih sekedar olah pikir dan retorika kosong. Persoalan-persoalan nyata pada level
sosial tetap saja merupakan daerah otonom yang pada kewenangan manusia

dengan potensi nalarnya. Ketiga, sikap dogmatis-formalistis lama yang merasa

> Mahmud Abu Saud, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam, cet. Ke-3, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), him. 24.



memperoleh hujjah kuat untuk meneguhkan diri kembali. Sikap ini berpendapat
bahwa terhadap ajaran agama yang mana saja, tugas manusia bukannya
mendiskusikannya tapi menerima ajaran itu  sebagaimana adanya
mengamalkannya.®

Zakat merupakan perkara yang diwajibkan oleh Allah SWT, sebagaimana

firman Allah SWT:
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Zakat ada dua macam vyaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah yaitu
zakat yang di keluarkan dari diri seseorang pada hari raya Idul Fitri. Sedangkan
zakat mal merupakan zakat harta yang jenisnya bermacam-macam, diantaranya
zakat pertanian, zakat perdagangan, zakat rikaz dan lain sebagainya. Namun
masih banyak yang belum mengetahui dengan adanya zakat mal yang bermacam-
macam ini sesuai dengan perkembangan.

Menurut konsepsi figh zakat, rumusan mengenai zakat adalah hasil ijtihad
manusia. Di dalam Al-Qur’an hanya disebutkan pokok-pokoknya, kemudian
dijelaskan oleh hadis Nabi. Penjabaran tentang hal tersebut tercantum dalam
kitab-kitab figh klasik, tetapi tampaknya tidak sesuai lagi dengan perkembangan
zaman pada saat ini. Rumusan figh zakat yang diajarkan pada lembaga-lembaga
pendidikan Islam di Indonesia hampir seluruhnya hasil ijtihad para ahli beberapa

abad yang lalu, yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masa itu. Rumusan

® Masdar F. Mas’udi, Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak) dalam Islam, cet. Ke- 3,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him 4-5.

” At taubah (9): 103.



tersebut banyak tidak sesuai lagi untuk dipergunakan mengatur zakat dalam
masyarakat modern sekarang ini.?

Permasalahan yang muncul saat ini tidak sama seperti zaman dahulu, lebih-
lebih terkait dengan perkembangan ekonomi rakyat Indonesia. Pola dan cara
perekonomian abad ini memungkinkan timbulnya wujud-wujud baru dari harta
benda dan cara-cara baru bagi pengembangan dan perolehan harta benda.’

Pada zaman Rasulullah memang sudah ada praktik zakat dan telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an baik zakat fitrah maupun zakat mal, namun pada pokok-
pokoknya saja. Akan tetapi dewasa ini, zaman semakin berkembang banyak hal
baru yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadis misalnya dalam hal zakat
madu.

Madu merupakan salah satu pemberian Allah SWT kepada para hambaNya
yang banyak mengandung zat-zat makanan, obat-obatan dan sari buah. Mengenai
hal ini Allah SWT membahas secara khusus dalam satu surat yaitu surat an-Nahl
‘Lebah’ yang oleh sebagian ulama salaf disebut juga surat an-Na ‘am. ™
Madu biasanya terdapat dalam sarang lebah yang berbentuk heksagon (segi

enam). Untuk mendapatkan madu dari sarang lebah, biasanya para peternak

memakai alat kondensor. Madu juga dapat diperoleh dengan cara diperas hingga

8 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf, cet. Ke-1, (Jakarta: U
Press. 1988), him. 54.

% Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial, cet. Ke-1, (Bandung: Mizan, 1994), him. 238.
0 yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat

Berdasarkan Qur’an dan Hadits, alih bahasa, cet. Ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him. 396.



didapatkan madu yang jernih dan alami.** Lalu apakah madu wajib dizakati atau
tidak?

Zaman sekarang ini, sudah banyak orang yang mempunyai produksi madu
yang dihasilkan dari lebah, baik madu tersebut diperdagangkan atau tidak. Madu
yang diperdagangkan sudah jelas bahwa madu tersebut wajib dizakati dengan
zakat perdagangan. Namun ketika madu tersebut tidak diperdagangkan, masih
banyak yang belum mengetahui apakah madu tersebut wajib dikeluarkan zakatnya
atau tidak.

Para ulama terdapat perbedaan pendapat dalam hal zakat madu. Sebagian
berpendapat wajib dizakati dan sebagian pula yang berpendapat tidak wajib
dizakati. Ulama yang berpendapat tidak wajib dikeluarkan zakatnya diantaranya
Imam Syafi’i dengan alasan tidak adanya ijma’ ulama tentang zakat madu dan
ulama yang berpendapat madu wajib dizakati diantaranya Yasuf Qardawi.

Perbedaan pendapat itu muncul dikarenakan dalam ijtihad dan pola pikir para
ulama yang berbeda-beda. Mengenai metode inilah yang ingin diketahui dengan
jelas bagaimana ijtihad para ulama yang berpendapat bahwa madu itu wajib
dizakati, khususnya pendapat Yusuf Qardawi.

Adapun yang menjadi alasan memilih Yasuf Qardawt merupakan mujtahid
yang sangat komprehensif membahas persoalan zakat dalam nuansa modern serta
salah satu mujtahid yang menggunakan metode qiyas. Di samping itu, Yasuf
Qardawt sosok pemikir yang mempunyai integritas keilmuan dalam segala bidang

yang pada zaman sekarang ini banyak yang digunakan sebagai rujukan bagi

1 said Hammad, 99 Resep Sehat dengan Madu, (Solo: Aqwamedika, 2013), him. 43.



akademisi maupun masyarakat. Yusuf Qardawt mengatakan bahwa madu
merupakan hasil pertanian bukan barang dagangan. Madu termasuk kekayaan
yang menghasilkan keuntungan jadi wajib dikeluarkan zakatnya dengan
digiyaskan terhadap tanaman dan buah-buahan. Penghasilan dari bumi dinilai
sama dengan penghasilan yang diperoleh dari lebah. Hal inilah yang
melatarbelakangi peneliti untuk menyusun skripsi dengan judul “Zakat Madu

dalam Fikih Kontemporer (Studi Istinbath Hukum Yasuf Qardawt).”

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Dalil Ashl apakah yang digunakan oleh Yasuf Qardawt untuk menetapkan
zakat madu yang dihasilkan oleh lebah?

2. Apakah ‘illat hukum yang digunakan Yasuf Qardawt untuk menggali
hukum terkait penetapan zakat madu yang dihasilkan oleh lebah?

3. Manat al-hukmi apakah yang digunakan oleh Yasuf Qardawt untuk
menetapkan hukum terkait dengan zakat madu yang dihasilkan oleh

lebah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Mengacu dari pokok masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Menjelaskan dalil-dalil pokok yang digunakan Yiasuf Qardawt dalam hal

menetapkan zakat madu.



2. Menjelaskan ‘illat hukum yang digunakan oleh Yasuf Qardawt dalam
menggali hukum terkait penetapan zakat madu.

3. Mengetahui dan menjelaskan manath al-hukmi yang digunakan Yasuf
Qardawt dalam hal menetapkan hukum terkait zakat madu.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan dan sumber pengetahuan,
untuk mengetahui hukum terkait tentang zakat madu menurut Yasuf
Qardawt dengan pendekatan ushal figh.

2. Memberi kontribusi dalam khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya.
Pada khususnya untuk disiplin ilmu syari’ah di bidang muamalah dalam
menggali hukum terkait penetapan zakat madu menurut Yasuf Qardawt

dari prespektif ushal figh.

D. Telaah Pustaka
Sebagai rujukan untuk pemecahan masalah, maka diperlukan adanya telaah
pustaka untuk mendapatkan teori yang komprehensif dalam mengkaji suatu hal.
Menurut Wahbah al-Zuhayly, sedikit menyebutkan tentang zakat madu.
Menurut mazhab Hanafi dan Hanbali zakat madu adalah sepersepuluh.'? Hanya
saja Abu Hanifah berpendapat bahwa kewajiban mengeluarkan zakat madu dari
tanah yang wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak sepersepuluh baik

mengambilnya banyak atau sedikit dan tanah-tanah yang selain itu tidak wajib

12 \Wahbah al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1997), him. 190



dikeluarkan zakatnya. Mazhab Hanbali mengatakan bahwa nisab zakat madu
adalah sepuluh afrag.*®

Zakat madu juga ditemukan dalam karya Ibn Ar-Rusyd yang menjelaskan
masalah zakat madu. Adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama’ mengenai
zakat barang yang diambil dari hewan dan disebutkan juga alasan perbedaan
pendapat mereka yang bersumber terhadap suatu hadis riwayat Imam at-Tirmizi

dan perawi lain.**
15 . Ve we  f e . .
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Menurut Wahbah az-Zuhaili para fugaha berbeda pendapat tentang zakat
madu. Madzhab Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat ada zakat sepersepuluh.
Hanya saja, Abu Hanifah mengatakan bahwa ada kewajiban mengeluarkan zakat
madu apabila madu tersebut diambil dari tanah ‘usyur baik sedikit maupun
banyak yang diambil. Untuk madu yang dikeluarkan dari tanah kharraj tidak ada
kewajiban zakat sepersepuluh. Adapun menurut Hanabilah bahwa nishob zakat
madu adalah sepuluh afrag. Satu afraq menurut mereka adalah enam belas rithl,

maka nishobnya adalah seratus enam puluh rithl Baghdad atau 2/7 x 34 rithl

3 Afraq adalah bentuk jamak dari kata faraq. Dan faraq adalah sebuah takaran yang
isinya enam belas rithl. Sehingga nisab zakatnya menjadi seratus enam puluh rithl seprti yang
berlaku di kalangan penduduk Bagdad atau seratus empat puluh empat rithl seperti yang berlaku di
kalangan penduduk Mesir. Takaran rithl menurut Hanafi adalah 130 dirham; sedangkan dirham
sama dengan 2.975 gram.

" Ibn al-Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid Wa An-Nihayah Al-Mugtashid, alih bahasa,
Analisa Figih Para Mujtahid , cet. Ke-2, (Jakarta : Pustaka Amani, 2002), him. 566.

1> At-Tirmizi, as-Sunan at-Tirmizi, (Dar al Kutub al ‘Ilmiyah, 1996) 111: 24.



Damaskus dan seratus empat di Mesir. Rithl menurut Hanafiyah adalah 130
dirham, satu dirham tengah adalah 2,975 gram.®

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan bahwa menurut pendapat
yang benar madu tidak wajib dizakati karena tidak adanya nash dari Rasulullah.
Sedangkan menurut pendapat yang masyhur dari madzhab Imam Ahmad bahwa
madu itu wajib dizakati, prosentasenya sepuluh persen karena madu diambil tanpa
tenaga dan tanpa biaya."’

Penelitian Istigomah mengungkap pendapat serta dalil-dalil yang digunakan
oleh ulama figh Imam Syafi’i. Dalam gaul gadim menyatakan madu wajib
dikeluarkan zakatnya, karena merujuk pada hadis yang telah diriwayatkan oleh
Bani Syababah bahwa Rasulullah SAW sendiri mengutus untuk memungut zakat
madu sebesar 10%. Sedangkan dalam qaul jadid menyatakan madu tidak wajib
dikeluarkan zakatnya, karena madu tidak termasuk obyek zakat yang harus
dizakati. Selain merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah, Imam Syafi’i juga
menggunakan metode istinbath hukum berupa giyas. Penelitian ini menggunakan
metode Content Analitis dan Deskriptif Analitis.*®

Hasil penelitian Wirliyani ikan hasil nelayan wajib dizakati yang digiyaskan
dengan zakat barang tambang. Menggiyaskan kewajiban zakat ikan hasil nelayan

dengan zakat barang tambang adalah logis, sebab harta ikan hasil nelayan

16 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa, (Jakarta: Gema Insani,
2011), him, 235-236.

¥ Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Figih Zakat Kontemporer:Soal Jawab lhwal Zakat
dari yang Klasik hingga Terkini, alih bahasa, (Surakarta: al-Qowam, 2011), him. 68-67.

18 |stiqgomah, Analisis Pendapat Imam Syafi’i Tentang Zakat Madu, Jurusan Muamalah
Fakultas Syariah IAIN Wali Songo Semarang: Skripsi tidak dipublikasikan, (2011).
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merupakan harta yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Jika
keuntungan yang diperoleh para nelayan dari hasil penjualan ikan tersebut
memberikan keuntungan yang sangat besar, maka nishobnya disamakan dengan
zakat barang tambang sebanyak 20%. Jika hasilnya biasa-biasa saja maka
nishobnya disamakan dengan mata uang dan zakatnya 2,5%. Penelitan tersebut
menggunakan pendekatan ushazl figh dan sifat penelitian adalah deskriptif-
analitik."™

Penelitian Esa Jati Tegalana mengungkap pendapat Yusuf al-Qaradawt
bahwa zakat barang tambang adalah sama dengan zakat tanaman atau hasil
pertanian karena keduanya adalah harta atau kekayaan yang dikeluarkan Allah
SWT dari bumi. Apabila barang tambang diperoleh melalui usaha yang keras dan
menggunakan modal banyak maka zakatnya adalah sebesar 5% (seperduapuluh
bagian). Apabila diperoleh tanpa melalui usaha yang keras dan dengan modal
yang sedikit maka zakatnya adalah 10% (sepersepuluh bagian). Penelitian
menggunakan pendekatan ushul figh dan bersifat deskriptif analitik.?

Pembahasan secara spesifik tentang Zakat Madu dalam Fikih Kontemporer
(Studi Istinbath Hukum Yasuf Qardawi) belum banyak dilakukan. Dengan

demikian, perlu dikaji secara mendalam karena berbeda.

9 Wirliyani, “Zakat Ikan Hasil Nelayan Menurut Yusuf al-Qardawi ”, jurusan Muamalat
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Skripsi tidak dipublikaskan,
(2004).

0 Esa Jati Tegalana, “Kadar Zakat Barang Tambang Menurut Yusuf al-Qaradawi”,
jurusan Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Skripsi tidak
dipublikasikan, (2005).
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E. Kerangka Teoritik

Perekonomian Islam menyebutkan ada dua persoalan penting yang sangat
perlu dikaji dan dipelajari secara tuntas. Dua persoalan yang saling kontradiksi,
satu bersegi positif dan yang satu bersifat negatif. Satu merupakan kewajiban
bahkan salah satu dari rukun Islam yaitu zakat, dan yang satu merupakan salah
satu dari tujuh dosa yang sangat besar yaitu riba.?

Zakat menurut bahasa adalah bersih, suci dan berkembang. Adapun menurut
istilah adalah harta tertentu yang dikeluarkan oleh seseorang selama satu tahun
dan diberikan kepada golongan tertentu yaitu delapan asnaf yaitu fakir, miskin,
amil, muaalaf, budak, ghorim, sabilillah dan ibnu sabil.

Tujuan menunaikan zakat adalah untuk membersihkan harta. Orang yang
mengeluarkan zakat dari hartanya maka orang tersebut telah membersihkan
dirinya dan hartanya dari dosa. Zakat juga sebagai lambang bersyukur terhadap
nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, karena sesungguhnya harta adalah
titipan dari Allah SWT, harta yang dimiliki manusia merupakan hanya semata
titipan Allah SWT dan harus dijalankan di jalan Allah SWT.

Zakat ditinjau dari segi mahal az-zakah (objek pajak) adalah bukan ta ‘abbudi.
Akan tetapi ibadah maliyah yang berarti ayat-ayat Al-Qur’an mengenai hal itu

bersifat interpretatif yang penafsirannya bisa berkembang sesuai dengan

2L yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits, alih bahasa, cet. Ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him. 5.
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perkembangan ekonomi masyarakat yang sedang berjalan. Sedangkan ayat-ayat
Al-Qur’an terhadap sumber-sumber zakat ini, penafsirannya harus dikembalikan
kepada keadaan yang sewajarnya, yakni nash yang berlaku umum sehingga
sumber-sumber zakat dewasa ini tetap terjangkau dalam keumuman ayat-ayat Al-
Qur’an.22

Dalam bidang mu amalah, hanya sebagian saja yang disebutkan hukumnya di
dalam Al-Qur’an secara rinci dan tegas. Masih banyak yang masih umum yang
masih memerlukan penjelasan dan aturan tambahan. Di samping itu, ayat-ayat
yang berkaitan dengan hukum mu’amalah pada umumnya disebutkan atau

disyaratkan hikmah atau ‘i//laz hukumnya, sehingga terbuka peluang untuk

melakukan ijtihad. Menurut Muhammad Abu Zahrah, ijtihad yaitu:

i) gdsi o kol AN Dlinl (§ daw y ddll Jdy

Mengeluarkan seluruh kemampuan dalam menetapkan hukum yang berkaitan
dengan perbuatan dari dalil-dali yang terperinci.

Pada dasarnya adanya perbedaan pendapat dikarenakan umumnya suatu
kaidah atau nash. Namun, terkadang terjadinya perbedaan pendapat pada satu
sumber kaidah yang sama tetapi berbeda pada wajhul istidlalnya. Dalam harta

kekayaan, secara implisit telah disebutkan dalam Al-Qur’an:

24 Lo
,Hm‘_;’(..é\y\g&.d\)

22 Sjehul Hadi Poernomo, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Pelajar,
1992), him. 127.

2% Sapiudin Shidig, Ushul Figh, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 253.

24 Al-Ma’aarij: 24.
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Penjelasan ayat di atas mencakup semua harta yang dikenal pada zaman
dahulu maupun sekarang. Maka ayat di atas bersifat universal tidak lepas dari
harta yang berlaku di zaman kapanpun dan nash tersebut mewajibkan semua harta
wajib dikeluarkan zakatnya.

Salah satu dari harta kekayaan yaitu madu yang dihasilkan oleh lebah.
Dewasa ini, sudah banyak orang yang mempunyai sarang lebah yang
menghasilkan madu. Namun, dalam Al-Qur’an tidak semua dijelaskan apa saja
yang termasuk harta kekayaan, syarat dikeluarkan zakat dan berapa nishob yang
harus dizakatkan. Hal ini dilihat dalam sunnah Nabi karena sunnah Nabi berfungsi
menjelaskan Al-Qur’an yang masih global.

Memang dalam Al-Qur’an sudah disebutkan beberapa jenis kekayaan yang
dikeluarkan zakatnya sebagai hak Allah SWT?*, yaitu:

1. Emas dan perak, dalam firman-Nya, “Orang-orang yang menimbun emas
dan perak dan tidak membelanjakan buat jalan Allah SWT, sampaikanlah
kepada mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih.”26

2. Tanaman dan buah-buahan, yang dinyatakan oleh Allah SWT, “Makanlah
sebagian buahnya bila berbuah dan bayarlah hak tanaman itu waktu

27
menanamnya.”

% Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits, alih bahasa, cet. Ke-2, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 1973),
him. 122.

%% At Taubah: 34.

2T Al An’an: 141.
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3. Usaha, misalnya usaha dagang dan lain, firman Allah SWT, “Hai orang-
orang yang beriman, keluarkanlah sebagian yang baik dari
penghasilanmu.”28

4. Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari bumi. Allah SWT
berfirman, “Sebagian di antara yang Kami keluarkan untuk kalian dari
perut bumi.”?

Dalam beberapa pendapat, madu merupakan salah satu dari harta kekayaan
yang wajib dikeluarkan zakatnya, tetapi dalam Al-Qur’an tidak ada penyebutan
tentang madu. Hal ini yang menjadikan perbedaan pendapat di kalangan para
ulama. Menurut Ulama Malikiah dan Syafi’iyah madu tidak wajib dikeluarkan.
Sedangkan menurut ulama Hanafiah dan Hanabilah berpendapat madu itu wajib
dikeluarkan zakatnya.

Menurut Yasuf Qardawi, madu wajib dikeluarkan zakatnya dengan
digiyaskan pada hasil tanaman dan buah-buahan, dengan menyatakan bahwa
penghasilan yang dihasilkan dari bumi itu sama dengan penghasilan yang
dihasilkan dari lebah.

Dari pernyataan di atas, Yusuf Qardawt menggunakan metode ijtihad yang

berupa giyas. Qiyas menurut ahli ushil figh yaitu:

DA 3yy el (S 108K [ai 3y g dadl g e e (o Y bl g B

0S5 1 e 3 o 19 (6 sl

%8 Al Bagarah: 267.

2 |pid., 267.
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Menyamakan sesuatu yang tidak ada nashnya dengan sesuatu yang ada
nashnya baik di Al-Qur’an maupun sunnah Nabi disebabkan dengan adanya
persamaan ‘illat.>

Qiyas terdapat empat unsur yaitu pertama, al-ashl (dasar) yaitu sesuatu yang
sudah ditentukan hukumnya dari nash baik Al-Qur’an maupun Sunnabh. Istilah lain
dari giyas yaitu magis ‘alaih (yang digiyaskan atasnya) atau musyabbah bih (yang
diserupakan dengannya), Kedua, al-Far’'u (cabang) yaitu sesuatu yang hendak
digiyaskan yang belum ada ketentuannya dari nash mengenai suatu hukum. Unsur
ini disebut juga dengan magis atau mahal asy-syabh. Ketiga, Hukum ashl yaitu
hukum yang sudah ditentukan oleh nash baik Al-Qur’an maupun Sunnah.
Kempat, yaitu ‘illah yaitu suatu sifat yang nyata dan berlaku setiap kali terjadi
suatu peristiwa dan sejalan dengan suatu tujuan penetapan hukum dari suatu
peristiwa hukum.*

Unsur yang pertama giyas adalah berupa al-asl yakni sumber yang digunakan
sebagai giyas dari far’u atau yang mempunyai sasaran hukum. Sebagian ulama’
figh berpendapat, bahwa sumber yang digunakan sebagai dasar giyas adalah
berupa nash Al-Qur’an, Sunnah maupun Ijma’. Jadi, tidak boleh menggiyaskan

sesuatu dengan sesuatu yang ditetapkan dengan giyas juga.®

%0 Abdul Wahhab Khallaf, ‘7lm Ushil al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, t.t), him. 52.

31 Zarkasji Abdul Salam, dkk, Pengantar Imu Figh Ushal Figh 1, cet. Ke-2, (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), him. 108.

%2 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. Ke-2, (Jakarta: Amzah, 2011), him. 162-164.

% Muhammad Abu Zahroh, Ushul Figih, cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), him.
352.
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Kehujahan giyas kembali kepada substansi ‘illatnya baik yang bersumber Al-
Qur’an, Sunnah maupun Ijma’ Sahabat. Oleh karena itu ‘i/lat-lah yang
menentukan apakah giyas tersebut syar’i atau tidak. Dengan demikian, ada empat
macam dan cara menetapkannya:

1. ‘lllat Sharahah

‘lllat Sharahah adalah ‘illat yang dinyatakan oleh nash, yang dapat
dipahami melalui lafadz Min Ajli dan sejenisnya.
2. ‘lllat Dalalah
‘Illat Dalalah adalah ‘illat yang dinyatakan oleh nash yang dapat dipahami
melalui beberapa indikasi antara lain ima’ wa at-tanbih (sinyal dan
penjelasan), yang diambil dari implikasi lafadz (lazim al-lafdh) atau
dalalah al-iltizam. Dengan kata lain, ‘illat ini diambil dari mafhim
(konotasi kontekstual).

3. ‘lllat Istinbat
‘Ullat Istinbat adalah ‘illat yang dinyatakan dalam nash dengan istinbat
setelah melalui komparasi.

4. ‘lllat Qiyas
‘Illat Qiyas adalah ‘illat yang dinyatakan dalam nash yang berbentuk sifat
mufhim yang memiliki implikasi ma’na (‘illat) lain, sehingga bisa
dianalogikan untuk ‘illat lain. ‘7//at lain inilah yang disebut ‘illat giyas.>*

‘Illat merupakan unsur giyas yang paling penting, karena dengan adanya ‘illat

dapat menimbulkan giyas atau yang menentukan suatu hukum. Pada dasarnya,

% Hafidz Abdurrahman, Ushil Figh:Membangun Paradigma Berfikir Tasyri’, (Bogor:
Al-Azhar, 2012), him. 133-139.
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hukum-hukum vyang ditetapkan melalui nash ada maksud tertentu. Ketika

seseorang mau melaksanakan hukum tersebut, maka ada suatu tujuan tersendiri

untuk mencapai ketetapan hukum tersebut. Tujuan hukum dapat dicari dari teks

atau nash yang menetapkannya, yaitu melalui sifat yang mengikuti hukum

tersebut. Dari sifat itulah dapat diketahui suatu ‘i/lak hukumnya.®

‘Illah merupakan suatu sifat yang menjadi pokok dengan adanya suatu

hukum. Ada beberapa sifat untuk ‘il/lah yang telah memenuhi syarat tertentu untuk

menjadi ‘il/lah. Adapun bentuk dari sifat tersebut adalah:

1.

Sifat hakiki, yaitu sifat yang dapat dicapai oleh akal secara otomatis, tanpa
melihat kepada ‘urf (kebiasaan) atau lainnya. Misalnya sifat memabukkan
pada khamr.

Sifat hissi, yaitu sifat yang dapat dilihat oleh alat indera. Misalnya
pembunuhan yang menjadi penyebab terhindarnya seseorang dari
mendapatkan hak waris.

Sifat ‘urf, yaitu sifat yang tidak bisa diukur, tetapi dapat dirasakan.
Misalnya sifat buruk dan baik.

Sifat lughawi, yaitu sifat yang dapat dilihat dari segi nama dalam arti
bahasa. Misalnya diharamkannya nabiz, karena nabiz merupakan nama
khamr.

Sifat syar’i, yaitu sifat yang keadaannya menjadi hukum syar’i, namun

dijadikan alasan untuk menetapkan suatu hukum. Misalnya menetapkan

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet. Ke-1, (Jakarta: Logos, 1997), him. 203.
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bolehnya mengagungkan barang milik bersama dengan alasan bolehnya
barang itu dijual.

6. Sifat murakkab, yaitu sifat yang lebih dari satu yang digabung menjadi
satu untuk menjadi alasan adanya suatu hukum. Misalnya sifat
pembunuhan, secara sengaja dan dalam bentuk permusuhan, semuanya
dijadikan alasan adanya pemberlakuan hukum gishash.

Para ulama’ ahli figh menetapkan, bahwa cara untuk mengetahui sifat yang
dijadikan ‘illat merupakan cara yang dilakukan oleh para sahabat dalam
menetapkan suatu hukum terhadap sesuatu yang belum ada ketentuan hukumnya
di dalam nash. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa suatu ‘i/lah hukum itu lahir
dari nash Al-Qur’an, Sunnah, [jma’ maupun dari Istinbath Hukum dari
sekelompok hukum-hukum Islam.*

‘Illat yang ditetapkan dari nash shari salah satu contohnya adalah ‘illat
memabukkan yang sebagai alasan untuk pengharaman khamr. Ketetapan ‘i//at ini

berdasarkan firman Allah SWT?" yang berbunyi:

RPN oty SR g Y el el L b

Kemudian contoh dari ‘illat yang ditetapkan berdasarkan ijma’ adalah
mendahulukan saudara sekandung dari saudara sebapak dalam hal kewarisan.
Berdasarkan ijma’ dalam hal kewalian, seorang bapak berhak menjadi wali atas

harta anaknya maupun jiwa anaknya sebab status kebapakan. Berdasarkan ijma’

% Muhammad Abu Zahroh, Ushul Figih, cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
him. 373-374.

7 1bid.

% An-Nisa® (4): 43.
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ini, para fugoha berpendapat dengan melalui giyas bahwa kakek juga berhak atas
kewalian yang disamakan dengan bapak. Demikianlah, dengan ijma’ ini secara
implisit terkandung suatu ‘i//ah dan ditetapkannya menjadi ‘i/ah hukum.*

Apabila nash hukum tidak menyinggung ‘illah baik secara tegas maupun

tidak, maka proses pencarian ‘illah melalui ijtihad fighiyyah. Caranya dengan
mengenali sifat yang ada dalam masalah yang dihukumi dan menentukan sifat
yang paling dengan masalah yang dihukumi tersebut kemudian dikukuhkan.
Dalam hal ini ada tiga proses mencari ‘illah yaitu:*

1. Takhrj al-manat yaitu menemukan sifat yang pantas untuk dijadikan
‘illah hukum. Proses ini dilakukan, untuk nash yang tidak menyebutkan
‘illah secara langsung, tidak langsung maupun tidak ada kesepakatan para
ulama’ tentang ‘illah tersebut. Mencari “‘illah Seperti ini merupakan
proses awal ijtihad untuk giyas.

2. Tangih al-manat yaitu mengenali sifat-sifat yang ada di dalam hukum,
kemudian menyeleksi sifat-sifat tersebut, yang kurang sesuai disingkirkan
dan yang sesuai dipakai. Mujtahid hanya menggunakan satu sifat dari
beberapa sifat tersebut untuk dijadikan sebagai ‘illah.

3. Tahqi al-manat yaitu meneliti atau mengkukuhkan sifat yang sudah
ditemukan unsur-unsurnya yang sesuai dengan kasus yang diteliti.

Pengukuhan atau penelitian sifat ini melalui pembuktian dalam ijtihad.

% Muhammad Abu Zahroh, Ushul Figih, cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
him. 376-377.

“9'1bid., hal. 377-379.
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (library reseach)
yaitu menganalisa muatan dari literatur-literatur yang terkait dengan zakat
madu. Oleh karena itu peneliti mengambil data dengan menelusuri sumber
primer yaitu Hukum Zakat. Sedangkan sumber sekunder yaitu buku-buku dan
karya ilmiah dalam pemikiran Yasuf Qardawi yang berhubungan dengan

zakat madu.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang berupaya
mendeskripsikan, menganalisa dan menginterpretasikan hal yang ada, guna

mengetahui pemikiran Yusuf Qardawt tentang zakat madu.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Ushzl Figh, yaitu memaparkan
tinjauan ushazl figh dalam menggali hukum zakat madu. Pemaparan tersebut
berupa dalil, ‘illah hukum dan manat al-hukmi, agar mendapat kejelasan dari

permasalahan yang dikaji.

4. Analisa Data

Untuk menganalisa data menggunakan metode deduksi yaitu seorang

ilmuwan memilih hipotesis kemudian menyimpulkan, mencatat, menyeleksi
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dan mengamati prediksi-prediksi dari hipotesis tersebut.** Dalam penelitian
ini, menggunakan logika berfikir terhadap kaidah-kaidah umum yang ada dan
hasilnya akan memecahkan permasalahan yang dikaji yaitu pemikiran Yasuf

Qardawt.

G. Sistematika Pembahasan
Bab | memuat pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub bab meliputi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, kerangka teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan tentang landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab.
Meliputi pemikiran Yasuf Qardawi tentang zakat madu, madu sebagai objek zakat

serta nishab, haul dan kadar zakat madu.

Bab 111 memuat pembahasan tentang gambaran umum Yasuf Qardawt yang
meliputi tiga sub bab. Meliputi kehidupan Yasuf Qardawi, hasil kontribusi

kontemporer Yusuf Qardawt dan karya-karya Yasuf Qardawt.

Bab IV membahas analisa data yang meliputi tiga sub bab. Meliputi dasar
penetapan zakat madu, ‘illat hukum dalam penetapan zakat madu dan manath al-

hukmi dalam menetapkan hukum yang terkait dengan zakat madu.

Bab V memuat penutup yang meliputi dua sub bab yaitu kesimpulan dan

saran-saran yang berkaitan dengan tema ini.

*L A, Sonny Keraf dan Mikhael Dua, llmu Pengetahuan Sebuah Tinjauan Filosofis, cet.
ke-15 (Yogyakarta: Kanisius, 2001), him. 97.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya,

peneliti dapat menarik kesimpulan:

1. Dalil dalam menetapkan zakat madu adalah terdapat dalam surat at-
Taubah ayat 103 dan surat al-Bagarah ayat 267. Dalam surat tersebut
disebutkan bahwa harta yang dimiliki berhak dikeluarkan zakatnya dan
segala sesuatu yang dihasilkan dari bumi wajib dikeluarkan zakatnya.
Selain mengacu pada ayat tersebutsf Qarlawt juga menggunakan
dalil Sunnah at-Tirmidzi, meskipun dalam Sunnah ini sebagian
‘ulama’ mengatakan bahwa madu tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

2. ‘lllat Hukum dalam menggali hukum terkait penetapan zakat madu
adalah hasil bumi. Mengenai ketentuan nishob dan kadar yang
dikeluarkan juga sama dengan zakat tanaman dan buah-buahan yaitu
nishobnya sebanyak 653kg dan kadar yang dikeluarkan adalah 10%.
Mengeluarkan zakatnya setelah panen.

3. Manar al-hukmidalam menetapkan hukum terkait zakat madu adalah
dengan melihat keumuman nash, yang di dalamnya terdapat maksud
adanya ikatan hukum antara tanaman dan buah-buahan dengan madu.
Ketika mencarimana al-hukmi, Yasuf Qatdawt melewati proses

takhrj al-mana, tangh al-mana dan tahdg al-mana.

73
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B. Saran-saran

1. Ketika memahami suatu nash sebaiknya tidak secara tekstual. Namun
hendaknya melihat, memperhatikan dan meneliti ma’na yang
terkandung di dalamnya, agar tercapai apa yang dikehendaki oleh
syara’.

2. Dalam melihat dan mengikuti pendapat seseorang harus dilihat dahulu
latar belakangnya, kultur budayanya, karya-karyanya serta
pemikirannya, karena faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi
pemikiran seseorang yang melakukan ijtihad.

3. Dalam menentukan suatu hukum baru, mujtahid harus berpegang pada
sumber hukum Islam, yaitu Al-Quran dan Sunnah Nabi karena
sumber tersebut merupakan sumber utama.

4. Adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama’ tentang zakat
madu, maka dikembalikan lagi kepada individu sesuai dengan
kepercayaan masing-masing.

5. Ketiga gagal panen maka gugur atas kewajiban mengeluarkan zakat.
Namun untuk lebih amannya tetap mengeluarkan shodaqgoh terhadap

sebagian harta yang dimiliki.
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Lampiran 1. Terjemahan

TERJEMAHAN

No. | HIm FN Terjemahan

1. 1 4 Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama.
Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang
mengetahui.

2. 3 7 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

3. 8 15 “Pada madu, setiap sepuluh girbah (zakatnya) adalah satu
girbah (tempat air dari kulit kambing)”.

4. 12 23 “Pengerahan segala kemampuan seorang ahli figh dalam
menetapkan (istinbat) hukum yang berhubungan dengan|amal
perbuatan dari dalilnya secara terperinci (satu per satu).”

5. 12 24 Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian teftentu.

14 30 Menyamakan suatu kejadian yang tidak ada nash kepada
kejadian lain yang ada nashnya pada nash hukum yang|telah
menetapkan lantaran adanya kesamaan diantara dua kejadian
itu dalam illat (sebab terjadinya) hukumnya.

7. 18 38 Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk...

8. 23 48 Zakat ialah harta yang dikeluarkan seseorang yang merupakan
hak Allah yang diberikan kepada kaum fakir.

9. 23 49 Hak yang wajib pada harta.

10. | 24 51 Pungutlah sedekah dari harta mereka, yang dapat

membersihkan dan menyucikan mereka, doakanlah, karena

doamu akan tentramkan hati mereka. Allah Maha Mende

lagi Maha Mengetahui.

ngar




11.

24

52

Segala pemberian yang mengharap imbalan yang
besar, tidak akan berlipat di sisi Allah. Adapun harta y

kau berikan sebagai sedekah demi ridha Allah,

lebih
ang

ang

berbuat demikian akan mendapat pahala yang beflipat

ganda.

12.

25

57

Tuhanmu pun mengilhami lebah, “Buatlah sarang-sarang

di gunung-gunung, di pohon serta di tempat-tempat \

ang

dibangun manusia. Kemudian makanlah segala macam

buah, dan tempuhlah hidupmu dengan mudah.” Dari

perut lebah itu keluar berbagai macam minuman \

beraneka warna didalamnya ada kesembuhan

ang

bagi

manusia. Sungguh yang demikian itu terdapat tanda

kekuasaan Allah bagi orang yang mau berpikir.

13.

26

59

“Sesungguhnya Rasulullah mengambil zakat madu

sebesar sepersepuluh,” diriwayatkan lbnu Majah.

14.

26

60

“Abu Sayarah Mut'i berkata: ‘Saya bertanya Kkey
Rasulullah bahwa saya mempunyai lebah.” Be

bersabda, ‘Keluarkanlah sepersepuluh.” Saya men

nada
liau

ninta

kepada Rasulullah, agar gunung saya dilindungi.

Rasulullah melindungi gunung tersebut untuk saya.”

15.

27

61

Bahwa Rasulullah menerapkan juga hal itu atas kau

mnya,

dengan sabda beliau, “Keluarkanlah sepersepuluh madu

kalian,” dan bahwa ia kemudian membawa madu
kepada Umar dan menjualnya, kemudian U
memasukkannya ke dalam zakat kaum Muslimin.”
dalam sanadnya terdapat Munir bin Abdillah y3

dianggap lemah oleh Bukhari dan lain-lain.

itu
mar
Di

ng

16.

27

62

“Setiap sepuluh zig madu zakatnya satu zq.”

17.

28

67

Pungutlah sedekah dari harta mereka.

18.

28

68

Nafkahkanlah yang baik dari yang kamu hasilkan

dan




dari hasil bumi yang Kami tumbuhkan.

19.

28

69

Nafkahkanlah sebagian rizki yang Kami ber

kepadamu.

kan

20.

30

73

Yang sadar bahwa di dalam hartanya terdapat hak
lain. Untuk peminta dan mereka yang kekurangan.

orang

21.

30

74

“Ajaklah mereka (penduduk Yaman) untuk meng
bahwasannya tiada tuhan yang wajib disembah s
Allah. Dan bahwasannya Aku adalah utusan Allah.

akui
elain
Jika

mereka telah mengikutinya, maka beritahu kepada

mereka, bahwasannya Allah SWT mewajibkan kepada

mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka

mengikutinya maka beritahu pula kepada mereka, bahwa

Allah SWT mewajibkan pada harta mereka sedekah

(zakat), yang diambil dari orang kaya mereka

diberikan kepada orang-orang fakir.”

dan

22.

57

110

Pungutlah sedekah dari harta mereka, yang

dapat

membersihkan dan menyucikan mereka, doakanlah,

karena doamu akan menenteramkan hati mereka.

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Allah

23.

58
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Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah yang
dari yang kamu hasilkan dan dari hasil bumi yang K
tumbuhkan. Jangan kamu sisihkan yang buruk u
dinafkahkan, sedang kamu sendiri tidak n
mengambilnya kecuali dengan memejamkan m

Ketahuilah Allah sungguh Maha Kaya lagi Maha Terp

baik
ami
ntuk
nau
ata.

ji.

24.

60

113

Jika kamu berselisih tentang sesuatu, rujukkanlah k
(kitab) Allah dan (sunnah) Rasul, jika kamu mem
beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian

lebih utama dan lebih baik bagimu.

epada
ang

itu

25.

60
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Setiap peristiwa yang terjadi pada seorang muslim,

tentu




ada hukum yang jelas atau petunjuk lain yang meng
padanya. Apabila dalam kasus hukum memang ada
yang jelas maka wajib diikuti, tetapi apabila tidak
dalil yang jelas maka harus dicadalalah (petunjuk)
dengan cara yang benar, yakpihad. Ijtihad adalah

qiyas.

aruh
dalil

ada

26.

61
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Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritg
kepada kami, ‘Amr bin Abu Salamah At-Tini
memberitahukan kepada kami (yang berasal)

kan
Si

dari

Shadaqgah bin ‘Abdullah dari Musa bin Yasar dari Nafi’

dari Ibnu ‘Umar dimana ia berkata: ‘Rasulullah s.g
bersabda: “Pada madu, setiap sepuluh girbah (zaka
adalah satu girbah (tempat air dari kulit kambing
Masalah yang sama diriwayatkan pula dari Abu Hurai
Abu Sayyarah Al-Muta’i dan ‘Abdullah bin ‘Amr. Ab
‘Isa berkata: “Pada isnad hadis Ibnu ‘Umar ini &
beberapa pendapat. Dalam masalah ini sesuatu (uf

yang besar tidak shahih dari Nabi s.a.w. Pengalg

W.
tnya)
)".
rah,

L
ada
usan)

man

tentang kandungan hadis ini disepakati oleh mayo
ulama; diantaranya Ahmad dan Ishag. Namun dem
ada sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa pada

itu tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

ritas
kian

madu




1.

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA MUSLIM

Imam Syafi’i

Muhammad bin Idris asy-Syafi'i atau yang lebih dikenal dengan
nama Imam Syafi'i. Beliau adalah pendiri madzhab asy-Syafii. Madzhab
ini kebanyakan dianut para penduduk Mesir bawah, Arab Saudi bagian
barat, Suriah, Indonesia, Malaysia, Brunei, pantai Koromandel, Malabar,
Hadramaut dan Bahrain.

Pemikiran figh madzhab ini diawali oleh Imam Syafi’i, yang hidup
di zaman pertentangan antara aliran Ahlul Hadits (cenderung berpegang
pada teks hadits) dan Ahlur Ra’yi (cenderung berpegang pada akal pikiran
atau ijtihad). Imam asy-Syafi'i belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh
Ahlul Hadits dan Imam Muhammad bin Hasan asy-Syaibani sebagai tokoh
Ahlur Ra'yi yang juga murid Abu Hanifah. Kemudian beliau merumuskan
aliran atau madzhabnya sendiri, yang dapat dikatakan berada di antara
kedua kelompok tersebut. Beliau menolah Istihsan dari Imam Abu Hanifah
maupun Mashalih Mursalah dari Imam Malik. Namun demikian Madzhab
Syafi'i menerima penggunaan giyas secara lebih luas ketimbang Imam
Malik. Meskipun berbeda dari kedua aliran utama tersebut, keunggulan
Imam Syafi'i sebagai ulama’ figh, ushul figh dan hadits di zamannya
membuat madzhabnya memperoleh banyak pengikut dan kealimannya
diakui oleh berbagai ulama yang hidup sezaman dengannya.

Dasar-dasar Madzhab asy-Syafi'i dapat dilihat di kiighul figh
ar-Risalahdan kitabfigh al-Umm.Di dalam buku-buku tersebut Imam
Syafi'i menjelaskan kerangka dan prinsip madzhabnya serta beberapa
contoh merumuskan hukufar’iyyah (yang bersifat cabang). Dasar-dasar
madzhab yang pokok adalah berpeganf pada al-Quran, as-Sdjnmah,
dan Qiyas.

Imam Syafi'i pada awalnya pernah tinggal menetap di Baghdad.
Selama tinggal disana beliau mengeluarkan ijtihad-ijtihadnya, yang biasa
disebut dengan istilah Qaul Qadim (pendapat lama).

Kemudian beliau pindah ke Mesir karena munculnya aliran
Mu'tazilah yang telah berhasil mempengaruhi kekhalifaan, ia melihat
kenyataan dan masalah yang berbeda dengan yang sebelumnya ditemui di
Baghdad. Beliau kemudian mengeluarkan ijtihad-ijtihad baru yang
berbeda yang dinamakan dengan Qaul Qadim (pendapat baru).

Pokok pikiran dan prinsip dasar Madzhab Syafi'i terutama
disebarluaskan dan dikembangkan oleh para muridnya. Murid-murid
utama Imam Syafi'i di Mesir yang menyebarluaskan dan mengembangkan
Madzhab Syafi'i pada awalnya adalah Yusuf bin Yahya al Buwaiti, Abi
Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani dan Ar-Rabi bin Sulaiman al-
Marawi.

Madzhab Syafi'i pada umumnya dianggap sebagai madzhab yang
paling konseratif diantara madzhab-madzhab figh Sunni lainnya. Dari
madzhab ini berbagai ilmu keislaman yang telah bersemi berkat dorongan
metodologi hukum Islam yang dikembangkan oleh para pendukungnya.
Salah satu karya beliau adalah kitab tentang Ushul Figh yaitu ar-Risalah.
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2.

Ibnu Majah

Nama aslinya Muhammad bin Yazid ar-Rib’i al-Qazwini, nama
panggilannya Abu Abdullah yang terkenal dengan Ibnu Majah, sebutan
Majah sebenarnya adalah gelar bapaknya. Beliau dilahirkan di Quzuwaini
pada tahun 209 H. Mulai mencari ilmu ketika usianya 20 tahun ke kota
Naisabur, Khurasan, Ra, Irak, Haijaz, Syam dan Mesir.

Guru-gurunya antara lain al-Hafizh ath-Thanafisi, Hisyam bin
‘Umar, az-Zuhri dan Abu Hudzafah as-Sahmi. Sedang murid-muridnya
adalah al-Abhari, Ibnu Rawah al-Baghdadi dan al-Madini. Beliau adalah
seorang penghafal yang sangat kuat sehingga Imam adz-Dzahabi berkata:
“Dia adalah penghafal dari Qazwini di masanya.” Buku karangaasya
Sunanmemuat empat ribu Hadits. Pada tahun 273 H, di usia ke 64 tahun
beliau wafat.

Imam Tirmidzi

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa
bin adh-Dhahak as-Sulami at-Tirmidzi al-lmam al-Alim al-Bari’. Beliau
lahir pada tahun 210 H di Tirmidz yang trletak di sebelah utara Iran, maka
dari itu beliau diberi nama at-Tirmidzi karena dinisbatkan pada kota
Tirmidz yang merupakan tempat beliau lahir dan tempat beliau tumbuh di
daerah tersebut.

Beliau menjadi buta ketika sudah besar setelah melakukan
perjalanan mencari ilmu dan menulis kitabnya. Selain itu, sebab menjadi
buta karena akibat seringnya menangis dan beliau menjalani hidupnya
dengan keadaan kebutaan mata selama beberapa tahun.

Terdapat beberapa nama yang sering digunakan ulama dalam
menyebut kitab karya Imam at-Tirmidzi, diantaranya ad&hhhih at-
Tirmidzi, al-Jami’ ash-Shahih, al-Jami’ al-Kabir, as-Sunan dan al-Jami’.

Sedangkan metode yang digunakan Imam at-Tirmidzi adalah
dengan membagi kitabnya ini dalam pembahasan (setiap masalah masuk
dalam satu sub atau judul). Pembahasan ini kemudian diikuti satu hadits
atau lebih. Setelah itu, Imam at-Tirmidzi mengiringinya dengan pendapat
para ulama ahli fikih seputar hadits tersebut berikut kadar hadits, baik
shahih, hasan ataupun kedhaifannya.

Guru-guru beliau sangat banyak, diantaranya Qutaibah bin Said,
Ishag bin Rahawaih, Muhammad bin Amr as-Sawwagq al-Balkha, Mahmud
bin Ghilan, Ismail bin Musa al-Fazari, Ahmad bin Muni’, Abu Mush’ab
az-Zuhri, Bisyr bin Muadz al-Agadi, al-Hasan bin Ahmad bin Abi Syuaib,
Abu Ammar al-Husain bin Huraits, al-Mu’ammar Abdullah bin Muawiyah
al-Jamhi, Abdul Jabbar bin al-Ala’, Abu Kuraib, Ali bin Hajar, Ali bin
Said bin Masruq al-Kindi, Amr bin al-Falas, Imran bin Musa al-Qazzaz
dan masih banyak yang lainnya.

Beliau juga mempunyai murid, dintaranya Abu Bakar Ahmad bin
Ismail as-Samargandi, Abu Hamid Ahmad bin Abdillah bin Dawud al-
Marwazi, Ahmad bin Ali bin Hasnawih al-Muqri’, Ahmad bin Yusuf an-
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Nasafi, Asad bin Hamdawiyah an-Nasafi, al-Husain Yusuf al-Farbari,
Hammad bin Syakir al-Warraq, Dawud bin Nashr bin Suhail al-Badzawi
dan masih banyak yang lainnya.

Beliau juga mempunyai banyak karya-karya, diantaramdmi’
ash-Shahih, asy-Syama'’il, al-‘llal, at-Tarikh, az-Zuhd, al-Asma’ wa al-
Kuna dan lain sebagainya. Adapun karya beliau yang sudah masyhur yaitu
Kitab al-Jami’ ash-Shahih dan Kitab asy-Syama'il.

. Ibnu Rusyd

Beliau dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H/1126 M,
yakni 15 tahun setelah wafatnya Imam al-Ghazali. Karyanya yang tersebar
di pesantren-pesantren dan yang menjadi bahan kepustakaan di Perguruan
Tinggi Islam adalah kitab figh yang berjudul Bidayah al-Mujtahid. Selain
sebagai ulama figh, beliau juga menguasai bidang kedokteran, sastra dan
berbagai disiplin ilmu lainnya.

. Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah bin al-Syeikh Musthafa al-
Zuhaili. Beliau lahir di sebuah desa yang berndvaa al-‘Atiyah, yang
terletak di salah satu pelosok kota Damsyik, Suriah pada tahun 1351
H/1931 M. Beliau lahir dari pasangan H. Mustafa dan Hj. Fatimah bint
Mustafa Sadabh.

Pada tahun 1946, beliau masuk pada jurusan Syari’ah di Damsyiq
selama enam tahun dengan mendapatkan ijazah yang dibuat sebagai modal
awal untuk masuk di Fakultas Syari'ah dan Bahasa Arab di al-Azhar dan
Fakultas Syari’ah di Universitddin Syamdalam waktu yang bersamaan.
ljazah yang beliau dapatkan adalah:

1. ljazah B.A dari Fakultas Syari'ah Universitas al-Azhar pada tahun
1956.

2. ljazah Takhasus Pendidikan dari Fakultas Bahasa Arab Universitas al-
Azhar pada tahun 1957.

3. ljazah B.A dari Fakultas Syari'ah Universitas ‘Ain Syam pada tahun
1957.

Dalam masa lima tahun, beliau mendapatkan tiga ijazah yang
kemudian diteruskan ke tingkat Pascasarjana di Universitas Kairo yang
ditempuh selama dua tahun dan memperoleh gelar M.A. Kemudian beliau
melanjutkan pendidikannya ke jenjang doktoral yang diselesaikannya pada
tahun 1963. Selanjutnya, beliau diangkat sebagai dosen di Fakultas
Syari'ah Universitas Damaskus dan secara berturut-turut menjadi Wakil
Dekan, kemudian Dekan dan Ketua JuruBayh al-Islami wa Madzabih
di Fakultas yang sama. Beliau mengabdi selama lebih dari tujuh tahun dan
dikenal alim dalam bidang Figh, Tafsir dan Dirasah Islamiyyah.

Wahbah az-Zuhaili menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam
berbagai ilmu islam. Buku-bukunya melebihi 133 buah buku dan jka
dicampur dengan rsalah-risalah kecil melebihi lebih 500 makalah. Adapun
salah satu karya beliau yang populer dan sering dipakai oleh akademisi
maupun masyarakat adalah Figh al-Islam wa Adillatuhu.
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6. As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenal di Universtas Al-Azhar,
Kairo pada tahun 1356 H. Beliau juga teman sejawat Hasan al-Banna,
Pemimpin Gerakan Ikhwanul Muslimin. Beliau banyak menulis berbagai
kitab keagamaan dan politik. Beliau juga termasuk penganjur ijtihad dan
menganjurkan kembali pada al-Qur'an dan as-Sunnah. Pada tahun 1950-an
beliau telah menjadi Profesor dalam jurusan llmu Hukum Islam pada
Universitas Fuad |. Adapun karya beliau yang terkenal adalah Figh as-
Sunnah. Disamping itu, beliau juga menyusun kitab Agidatul Islamiyah.

7. Muhammad Abu Zahroh

Muhammad Abu Zahroh lahir pada tahun 1898 di kota al-Myhallah
al-Kubra Gharbiyyah Mesir. Meninggal pada tahun 1974. Beliau
dilahirkan dari keluarga kelas menengah, yang mana keluarganya sangat
taat beribadah dan alim di bidang ilmu agama Islam. Ayah beliau adalah
seorang muslim ahli ilmu ketuhanahgology Islam, yang mengajar llmu
Pengetahuan di al-Myhallah, salah satu dari kota besar di delta wilayah
Sungai Nil.

Muhammad Abu Zahrah adalah seorang ulama besar Mesir dan
seorang ahli hukum Islam terkemuka di dunia Arab. Beliau mulai belajar
agama dengan menghafal al-Qur'an di kota kelahirannya al-Myhallah.
Pada tahun 1913, beliau meninggalkan kota kelahiran untuk pergi ke
Tyearthas, kota besar delta di wilayah sungai Nil ibu kota Gharbiyyah,
untuk mengikuti kursus pendidikan utama di al-Azhar. Beliau
menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas al-Azhar, sehingga
mendapat gelar “al-Uztaziah” yang dalam istilah Universitas umum
disebut “Doctor”. Kemudian beliau dikirim ke Prancis dalam satu misi
ilmiah yang disebut “Bi'tsatul Malik Fouad I’ dimana ia memperoleh
gelar Doctor lagi dalam hukum Islam. Setelah itu beliau ditetapkan
sebagai guru besar (Proffesor) dalam bidang hukum Islam di Universitas
Fouad I.

Beliau dikenal di Dunia muslim pada pekerjaan yang tidak ternilai
harganya, yaitu dengan mempersembahkan dirinya menjadi imam hukum
Islam (figh) dan metodologinya dipakai pada sekolah yang didirikannya.
Pekerjaan beliau mengarah pada bagian dari hdup imam. Belau
menekankan pada pengembangan sekolah hukum Islam yang beliau
dirikan. Karya-karya beliau cukup banyak baik yang bdtigh, Ushul
Figh maupun yang lainnya, dan telah menjadi acuan berbagai Universitas
Islam di dunia, terutama mengenai pengembangan hukum Islam.

Muhammad Abu Zahroh dikenal kecerdasannya. Para muridnya
menghargai dan menghormati seperti bapak sendiri. Bahkan yang paling
populer muridnya memanggil dengan sebutarafig yang lezat’karena
selain pengetahuannya luas di berbagai bidang ilmu, ia juga banyak
memiliki humor.

8. Muhammad Quraish Shihab
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Beliau dilahirkan di Rapang Sulawesi Selatan pada tanggal 16
Februari 1944. Ayah beliau bernama Abdurrahman Shihab (1905-1986),
merupakan ulama keturunan Arab yang terpelajar dan menjadi guru besar
di bidang tafsir di IAIN Alaudin Ujung Pandang (sekarang UIN Alauddin
Makassar). Sejak kecil beliau sudah bersinggungan dengan masyarakat
yang memiliki latar belakang agidah (agama) yang beragam.

Pendidikan beliau dimulai dari Sekolah Dasar di Ujung Pandang.
Kemudian ia melanjutkan pendidikan menegahnya di Malang Jawa Timur.
Pada tahun 1958, beliau berangkat ke Kairo untuk melanjutkan pendidikan
menengahnya di al-Azhar. Setelah selesai, belau melanjutkan ke jenjang
Perguruan Tinggi dengan mengambil jurusan Tafsir dan Hadits di Fakultas
Ushuluddin Universitas al-Azhar untuk mendalami tafsir al-Quran.
Setelah mendapat gelar Lc, beliau melanjtkan program magister dengan
jurusan spesialisasi bidang tafsir al-Qur’an.

Beliau mencintai pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan
tafsir sudah dari keluarganya. Selain melalui pendidikan, melalui ayahnya
juga beliau banyak bersinggungan dengan pemikiran dan karya-karya yang
berkaitan dengan tafsir di dunia Islam seperti Muhammad Igbal,
Muhammad ‘Abduh, al-Maududi dan lain-lain. Dari sinilah kecintaan
beliau terhadap al-Qur'an dan studi tafsir bertambah tumbuh dan
berkembang. Salah satu karyanya yang membahas tafsir adalah Tafsir al-
Misbah.



KARYA-KARYA'Y USUF QARDAWI
Bidang Fikih dan Ushul Fikih
1. Al-Halal wal-Haram fil-Islam
2. Fatawa Mu’ashiroh juz 1
3. Fatawa Mu’ashiroh juz 2
4. Fatawa Mu’ashiroh juz 3
5. Taysir al-Figh: Figh Siyam
6. Al-ljtihad fisy-Syari'ah al-Islamiyah
7. Madkhal li Dirasay al-Syariah al-Islamiyyah
8. Min-Fighid-Daulah fil-Islam
9. Taysir al-Figh al-Muslim al-Muashir 1
10. Al-Fatwa baina al-Indhibath wat-Tasayyub
11. ‘Awamil ash-Sa’ah wal-Murunah fisy-Syari'ah al-Islamiyyah
12. Al-Figh al-Islami bainal-Ashalah wat-Tajdid
13. Al-ljtiihad al-Mu’ashir bainal-Indhibath wal Infirath
14. Ziwaj al-Misyar
15. Adh-Dhawabith asy-Syasriyyah li Binaa al-Masajid

16. Al-Ghina’'wal-Musiga fi Dhau’il-Kitab was-Sunnah
Bidang Ekonomi Islam

17. Fighuz-Zakat (dua juz)
18. Musykilat al-Fagr wa Kaifa ‘Alajaha al-Islam
19. Bai'al-Murabahah lil-Amir bisy-Syira’

20. Fawaidul-Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram



21. Daurul Qiyam wal-Akhlaq fil-lgtshad al-Islami

Bidang Ulum Al-Qur’an dan Sunnah

22. Ash-Shabru wal-‘llmu fil-Qur’an al-Kariem

23. Al-‘Aglu wal-‘llmu fil-Qur’an al-Kariem

24. Kaifa Nata’amal Ma’al-Qur’an al-‘Azhiem?

25. Kaifa Nata'amal Ma'as-Sunnah an-NabawiyyahBagaimana
berinteraksi dengan Sunnah)

26. Tafsir Surat ar-Ra’d

27. Al-Madkhal li Dirasatas-Sunnah an-Nabawiyyah

28. Al-Muntagaa fit-Targhib wat-Tarhib (duajuz)

29. As-Sunnah Mashdar lil-Ma’rifah wal-Hadharah

30.Nahwa Maushu’ah lil-Hadits an-Nabawi

31. Quthuf Danyyah min al-Kitab was-Sunnah

Bidang Akidah

32. Al-iman wal-Hayat

33. Mauqif al-Islam min Kufr al-Yahud wan-Nashara
34. Al-Iman bil-Qadar

35. Wujudullah

36. Haqgigat at-Tauhid

Bidang Fikih Perilaku

37. Al-Hayat ar-Rabbaniyyah wal-‘llmu

38. An-Niyat wal-Ikhlash

Xl



39. At-Tawakkul

40. At-Taubah lla Allah

Bidang Dakwah dan Tarbiyah

41. Tsaqafat ad-Da’iyyah

42. At-Tarbiyyah al-Islamiyyah wa Madrasatu Hasan al-Banna

43. Al-Ikhwan al-Muslimin 70 ‘Aaman fi al-Da’'wah wa al-Tarbiyyah
44. Ar-Rasul wal-‘llmu

45. Rishalat al-Azhar baina al-Amsi wal-Yaum wal-Ghad

46. Al-Wagtu fi Hayat al-Muslim

Bidang Gerakan dan Kebangkitan Islam

47. Ash-Shahwah al-Islamiyyah bainal-Juhud wat-Tatharruf

48. Ash-Shahwah al-Islamiyyah wa Humum al-Wathan al-‘Arabi wal-
Islami

49. Ash-Shahwah al-Islamiyyah bainal-Ikhtilaf al-Masyru’ wat-Tafarruq
al-Madzmum

50. Min Ajli Shahwah Rasyidah Tujaddid ad-Din wa Tanhad bid-Dunya

51. Ayna al-Khalal?

52. Awlawiyyat al-Harakah al-Islamiyah fi al-Marhalah al-Qadimah

53. Al-Islam wal-‘Almaniyyah Wajhan bi Wajhin

54. Fi Figh al-Awlawiyyat (Figih Prioritas)

55. Ats-Tsagafah al-Arabiyyah al-Islamiyyah baina al-Ashalah wa al-

Muasharah
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56. Malamih al-Mujtama’ al-Islami alladzi Nunsyiduhi

57. Ghayrul al-Muslmin fi al-Mujtama’ al-Islami

58. Syariat al-slam Shalihah lil-Tahthbiq fi kulli Zamanin wa Makanin

59. Al-Ummat al-Islamiyyah Hagigat la Wahm

60. Zhahirat al-Ghuluw fit-Tafkir

61. Al-Hulul al-Mustawridah wa Kayfa Janat ‘Ala Ummatina

62. Al-Hilal al-Islami wa Syubuhat al-‘ilmaniyyin wal-Mutagharribin

63. Bayyinal-Hill  al-Islami wa Syubuhat al-‘ilmaniyyin  wal-
Mutagharribin

64. A'da’ al-Hill al-Islami

65. Dars an-Nakbah al-Tsaniyyah

66. Jailun-Nashr al-Mansyud

67. An-Naas wa al-Haq

68. Ummatuna bainal-Qarnayn

Bidang Penyatuan Pemikiran Islam

69. Syumul al-Islam

70. Al-Marji'iyyah al-‘Ulya fi al-Islam li al-Qur’an was-Sunnah

71. Mauqif al-Islam min al-llham wa al-Kaysf wa al-Ru’aa wa min al-
Tamaim wa al-Kahanah wa al-Ruqga

72. Al-Siyasah al-Syariiyyah fi Dhau’ Nushush al-Syari'ah wa

Maqgashidiha

Bidang Pengetahuan Islam yang Umum
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73. Al-‘Ibadah fi al-Islam

74. Al-Khashaish al-‘Ammabh li al-Islam

75. Madkhal li Ma'rifat al-Islam

76. Al-Islam Hadharat al-Ghad

77. Khutbah al-Syaikh al-Qaradhawi juz 1

78. Khutbah al-Syaikh al-Qaradhawi juz 2

79. Ligaat wa Muhawarat hawla Qadhaya al-Islam wal-‘Ashr
80. Tsaqafatuna baina al-Infitah wa al-Inghilaq

81. Qadhaya Mu’ashiroh ‘Ala Bisath al-Bahts

Tentang Tokoh-Tokoh Islam

82. Al-imam Al-Ghazali baina Madihihi wa Nagqidihi

83. Asy-Syakh al-Ghazali kama ‘Araftuhu: Rihlah Nishfu Qarn
84. Nisaa’ Mu’minaat

85. Al-Imam al-Juwaini Imam al-Haramain

86. ‘Umar bin Abdul Aziz Khamis al-Khulafa’ al-Rasyidin

Bidang Sastra

87. Nafahat wa Lafahat (kumpulan puisi)
88. Al-Muslimin Qadimun (kumpulan puisi)
89. Yusuf ash-Shiddiq (naskah drama dalam bentuk prosa)

90. ‘Alim wa Thagiyyah
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